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ABSTRAK 

Pengembangan bahan multi laminat baja karbon rendah-tembaga ini ditujukan untuk mengembangkan desain bahan baru untuk memenuhi kebutuhan akan sifat-sifat khusus. Bahan sandwich adalah bahan komposit yang didesain secara berlapis antara dua bahan atau lebih untuk memperbaiki karakteristik. Bahan multi laminat baja karbon rendah-tembaga akan dikembangkan melalui pencairan tembaga.
Baja karbon rendah tebal 4 mm disusun berlapis-lapis dengan celah 4 mm diantaranya sehingga tebal keseluruhan 20 mm. Metode pembuatan multi laminat adalah: (1) Susunan baja dipanaskan sampai suhu austenit kemudian tembaga cair bersuhu 1200 0C dituangkan diantara celah-celah susunan baja. Kotak pemanas dengan tiga ruang, yakni: ruang pemanasan mula, penuangan dan pendinginan yang dipisahkan oleh pintu penyekat dibuat untuk menerapkan metode ini; (2) Susunan baja dicelupkan ke dalam tembaga cair bersuhu 1200 0C. Pencelupan dilakukan selama beberapa saat sehingga celah-celahnya terisi tembaga cair. Kuningan ditambahkan sejumlah 5% berat ke tembaga untuk memperbaiki mampu alir tembaga. Difusi antara baja dan tembaga diamati secara makro dan mikro. Pengamatan mikro dilakukan dengan mikroskop Olympus. Uji geser dengan alat bantu digunakan untuk mengetahui kekuatan geser sambungan baja-tembaga.
Multi laminat baja-tembaga telah berhasil dibuat dengan metode pencelupan. Pengamatan struktur mikro menunjukkan bahwa terjadi difusi pada lapis antara baja dan tembaga. Namun, penyelidikan lebih lanjut diperlukan untuk mengungkap mekanisme difusi yang terbentuk. Kekuatan geser maksimum pada lapis batas antara baja-tembaga adalah 231,88 N/mm2. Bagaimanapun, rongga-rongga akibat udara yang terjebak masih muncul dan mengurangi kualitas multi laminat. Pengaruh kekasaran permukaan baja, lama pencelupan dan penambahan kuningan perlu ditelaah lebih lanjut karena pada multi laminat yang telah berhasil dibuat masih ditemukan udara yang terjebak di dalam celah susunan baja.
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ABSTRACT

Development of multi laminate material of a low carbon steel-copper was aimed at developing the new design of materials to meet the needs of special properties. Sandwich material was a composite material designed layered between two or more substances to improve characteristics. Multi laminate material of a low carbon steel-copper will be devoloped by melting copper methods.
The low carbon steel of 4 mm thick were arranged in layer with a gap of 4 mm so that the overall thickness is 20 mm. The method of making the multi laminate were: (1) The arrangement of  steel is heated to austenite temperature and then the molten copper of 1200 0C is poured into the gaps in the arrangement of steels. A heating box with three chambers, that is: initial heating, pouring and cooling chambers that separated by insulated doors is made to apply this method; (2) The arrangement of steels is dipped into a molten copper  of 1200 0C. It is dipped for several minutes until the molten copper fill the gaps. Brass of 5% weight added into copper to improve the copper flowable. Diffusion between steel and copper observed macroscopic and microscopically. Microscopic observations conducted using Olympus microscope. The shear test using assist tool is used to determine the steel-copper laminates shear strength.
Steel-copper multi laminates were successfully made by dipping method. Microstructure observation showed that diffusion exist in the layer between the steel and copper thus laminate material obtained. However, further investigation is needed to explain the diffusion mechanism. The maximum shear strength at the boundary layer between the steel-copper was 231.88 N / mm2. However, cavities due to the trapped air were still emerging and reduce the multi laminate quality. Influence of steel surface roughness, dipping time and brass additions need to be studied further because in the steel-copper multi laminate that have been made still found trapped air in the gap of steel arrangement.
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